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Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT, kami telah menyelesaikan bahan praktikum akuntansi
perpajakan. Bahan praktikum ini dapat digunakan untuk mahasiswa jurusan akuntansi dan pajak baik
untuk program D3 maupun S1 dan yang setara agar dapat memahami dan mengaplikasikan pencatatan
transaksi-transaksi dalam suatu Perusahaan yang terkait dengan transaksi perpajakan. Dengan praktikum
akuntansi perpajakan ini, para mahasiswa tidak hanya mengerjakan soal-soal secara parsial melainkan
secara menyeluruh, mulai dari menghitung dan membukukan pajak kini dan pajak tangguhan pada akhir
tahun pembukuan hingga menghitung dan mencatat kurang/lebih bayar pajak penghasilan dan juga
PPN perusahaan.

Materi praktikum akuntansi perpajakan ini menekankan pada bagaimana mencatat dan menyusun
laporan keuangannya berkenaan dengan transaksi yang dilakukan oleh Perusahaan terutama yang
berhubungan dengan pajak, yang meliputi PPh 21, PPh23, PPh 25, PPh 29/PPh 28a dan PPN termasuk
juga bagaimana menghitung dan mencatat pajak kini dan pajak tangguhan sebagaimana diatur dalam
PSAK 46 (revisi 2010) mengenai Pajak Penghasilan. Untuk dapat mengerjakan praktikum ini, mahasiswa
diharapkan telah memiliki pemahaman dasar akuntansi dan perpajakan.

Bahan praktikum ini disusun khusus untuk latihan praktikum mahasiswa, dengan frekuensi
pertemuan 24 kali pertemuan, masing-masing pertemuan berdurasi 135 menit.

Bahan praktikum ini disusun dalam 3 (tiga) buku, yang terdiri dari Buku I, berisi informasi mengenai
petunjuk bagi mahasiswa bagaimana urutan mengerjakan bahan praktikum, kasus dan informasi lainnya
yang berhubungan dengan bahan praktikum; Buku It berisi Kertas Kerja untuk mengerjakan praktikum
dan Buku lll adalah berisi laporan keuangan yang harus dibuat sesuai dengan yang diminta dalam
kasus. Pada awal kuliah, Dosen pengajar akan terlebih dahulu menjelaskan mengenai akuntansi pajak
penghasilan yang antara lain meliputi rekonsiliasi fiskal, menghitung pajak kini, pajak tangguhan dan
rekonsiliasi beban/penghasilan pajak dengan laba akuntansi.

Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan bahan praktikum ini dan masih
banyak variasi yang dapat dikembangkan dalam penyusunan bahan praktikum akuntansi perpajakan.
Kami sangat mengharapkan saran dan masukan dari para pemakai bahan praktikum ini untuk
penyempurnaannya. Semoga bahan praktikum ini berguna bagi para pemakai.

Kamimengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan
dorongan sehingga bahan praktikum ini dapat terselesaikan.

Surabaya, Oktober 2012

Tim Penyusun
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1.

Setelah mahasiswa mendapatkan penjelasan mengenai Akuntansi Pajak Penghasilan dan Rekonsiliasi
Fiskal, maka mahasiswa hendaknya membaca seluruh materi yang ada. Pemahaman seluruh materi
yang ada diperlukan supaya mahasiswa dapat memahami seluruh kertas kerja yang diperlukan untuk
mengerjakan soal yang diberikan dan pengajar menjelaskan kegunaan dari seluruh kertas kerja tersebut.
Tahapan mengerjakannya adalah sebagai berikut :

Buat daftar aset tetap tahun 20X2 berdasar pada daftar aset tetap tahun 20X1 ditambah dengan mu-
tasi pembelian aset tetap tahun 20X2. Kemudian hitung penyusutannya sehingga diperoleh nilai bu-
ku aset tetap tersebut untuk tahun 20X2. Penghitungan penyusutan tersebut dibuat sesuai dengan
kebijakan penyusutan komersial/akuntansi dan sesuai dengan kebijakan fiskal/pajak.
Hitung PPh pasal 21 karyawan untuk angsuran bulanan, kemudian cocokkan dengan pembayaran
pajak karyawan tersebut yang ada pada soal, buat jurnal koreksi bila diperlukan. Hitung pula PPh
pasal 21 karyawan untuk tahun 20X2, bandingkan dengan yang telah dibayar sampai dengan bulan
Nopember dan hitung PPh pasal 21 yang kurang dibayar.
Buat jurnal atas transaksi yang dilakukan perusahaan pada bulan Desember tahun 20X2.
Buat jurnal penyesuaian yang diperlukan sesuai dengan soal yang ada, dengan mempertimbangkan
laporan keuangan perusahaan yang telah dibuat sampai dengan posisi 30 Nopember 20X2.
Buat kertas kerja trial balance, posting saldo awal Posisi Keuangan dan Laba / Rugi Komprehensif.
Posting mutasi transaksi bulan Desember 20X2. Hitung saldonya. Posting jurnal penyesuaian . Hitung
saldo setelah jurnal penyesuian. Hitung laba/Rugi sebelum pajak penghasilan menurut akuntansi
Hitung pajak kini dan pajak tangguhan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Isikertas kerja perhitungan koreksi beda waktu. Untuk beda waktu penyusutan data diambil dari
daftar aset tetap yang telah dibuat.
b. Dari kertas kerja tersebut, kemudian kerjakan kertas kerja perincian koreksi fiskal - beda waktu
identifikasikan apakah koreksi tersebut sebagai koreksi positif ataukah koreksi negatif.
c. Kerjakan kertas kerja Perincian Pendapatan Yang Pajaknya Final, pengisian kertas kerja ini dari
soal yang telah diberikan.
Kerjakan kertas kerja Perincian Koreksi Fiskal-Beda Tetap.
Kerjakan Kertas kerja Perhitungan Pajak berdasarkan Kertas kerja yang telah dibuat diatas.
f.  Hitung apakah pada tahun 20X2 perusahaan terhutang pajak dan apakah ada kekurangan/kele-
bihan bayar pajak.
g. Buatjurnal atas hasil perhitungan dari langkah f tersebut.

- LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN
L Sewris: Akuntansi Perpajakan



Kerjakan kertas kerja Perincian Pajak Tangguhan, sesuai dengan informasi yang ada pada kertas
kerja tersebut.

Buat jurnal yang diperlukan atas mutasi pajak tangguhan tahun 20X2.

Kerjakan kertas kerja Rekonsiliasi antara Beban/penghasilan pajak dengan laba akuntansi sesuai
dengan informasi yang ada pada kertas kerja tersebut. (asumsi tidak ada perubahan tarif pada
tahun 20X1 dan 20X2) .

Hitung berapa besarnya (beban) / penghasilan pajak untuk tahun 20X2.

Postingkan jurnal penyesuaian atas perhitungan pajak tersebut pada kertas kerja Trial Balance.
Postingkan juga jurnal penyesuaian tersebut pada buku besar.

. Buat laporan sesuai yang diminta dalam soal.

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN
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SOAL PRAKTIK AKUNTANSI PERPAJAKAN

PT. KIM merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha perdagangan alat tulis dan peralatan
kantor. Perusahaan ini baru berdiri pada tahun 20X1 dengan identitas sebagai berikut :

No NPWP :01.956.056.2.036.001

No PKP  :01.956.056.2.036.001

Kebijakan penyusutan menurut akuntansi:

e Penyusutan menggunakan metode garis lurus

e Pembelian sampai dengan tanggal 15, penyusutan dianggap penuh mulai bulan diperolehnya aktiva
tetap tersebut.

e Pembelian diatas tanggal 15, penyusutan pada bulan tersebut dihitung setengah bulan.

e Persentase penyusutan adalah sebagai berikut :

Gedung 5%
Kendaraan 10 %
Inventaris 15 %

Tanah tidak disusutkan

Kebijakan Penyusutan menurut fiskal:

e Penyusutan menggunakan metode double declining balance (saldo menurun ganda), kecuali bangu-
nan menggunakan metode garis lurus dan tanah tidak disusutkan

e Penyusutan dimulai pada saat diperolehannya aktiva tetap tersebut.

e Golongan aktiva tetap adalah sebagai berikut :

- Kendaraan golonganll
- Inventaris kantor golongan |
- Inventaris kantor golongan Il

Selama tahun 20X2, perusahaan melakukan pembelian aktiva tetap sebagai berikut :
- Padatanggal 1 Maret 20X2 dibeli Sepeda Motor dengan harga Rp.12.500.000,-
- Padatanggal 1 Agustus 20X2 dibeli printer seharga Rp.400.000,-

Selama bulan Desember 20X2, perusahaan melakukan transaksi sebagai berikut:

- (1/12)  Membayar gaji karyawan bulan Nopember melalui kas sebesar Rp.6.500.000,- Pembayaran
pajak karyawan disetor pada tanggal 10 Desember 20X2.

- (2/12)  Membeli barang dagangan secara tunai dengan harga Rp.16.400.000

- (2/12)  Pembelian konsumsi untuk tamu melalui kas sebesar Rp40.000

- (2/12)  Dibeli stationary berupa faktur penjualan dan LPB seharga Rp.3.450.000,- oleh perusahaan
dibukukan sebagai persediaan stationary dan dibayar melalui bank

- (3/12)  Membeli barang dagangan sebesar Rp.49.500.000 termasuk PPN 10% dengan syarat pem-
bayaran 10 hari.

- (3/12)  Bayar biaya foto copy melalui kas sebesar Rp 11.000,-.

- (4/12)  Belibensin sepeda motor melalui kas sebesar Rp 10.000,- dan dicatat dalam beban penjualan.

- (4/12)  Menjual barang dagangan senilai Rp.35.750.000 termasuk PPN, dan menerima pembayaran
senilai Rp. 18.750.000 tunai melalui transfer bank, sisa pembayaran juga dibayar melalui
transfer bank pada tanggal 20 Desember 20X2.
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(Bank telah mencatat pendapatan jasa giro tersebut pada bulan Desember)
o Gaji dibayar tiap tanggal 1 bulan berikutnya dengan perincian sebagai berikut :

1 Kuncoro Direktur 3.000.000 K/2
1 Nita Juwita Accounting 1.000.000 TK
1 Ema Fitriana Kasir 750.000 TK
1 Safrudin Bag. Persediaan 750.000 K

1 Makhfud Sales 800.000

1 Sulis Pembantu 200.000

Data berikut ini adalah Laporan Posisi Keuangan Perusahaan per 30 Nopember 20X2 dan Laporan
Laba Rugi Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, daftar aset tetap kantor yang
dibeli selama tahun 20X1 serta informasi penting lainnya.
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PT. KIM
LABA/ RUGI KOMPREHENSIF
1 JANUARI S/D 30 NOPEMBER 200X2

Rp.
Penjualan 951.432.660
Beban pokok penjualan 761.146.500
Laba bruto 190.286.160
- Penghasilan bunga jasa giro (neto) 87.627

- Beban distribusi
- Beban Administrasi dan umum

(36.013.190)
(99.732.317)

- Beban lain-lain (501.025)
Laba/(Rugi) sebelum pajak 54.127.255
Beban Pajak Penghasilan -
Laba/(Rugi) periode berjalan 54.127.255
Pendapatan komprehensif lain 0
Laba/Rugi Komprehensif periode berjalan 54.127.255

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
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Catatan atas laporan keuangan (lanjutan) :

8. Beban administrasi dan umum, terdiri dari :

701 - Biaya gaiji Rp 54.450.000
711 - Biaya bensin/ solar/olie . Rp 900.000
712 - Biaya perjalanan Rp  1.125.000
713 - Tol/parkir Rp 75.000
721 - Biaya ATK Rp 6.900.000
722 - Biaya fotocopy Rp  3.000.000
723 - Biaya percetakan Rp  4.000.000
724 - Biaya PLN/PDAM Rp 8.900.000
725 - Biaya jamuan tamu Rp 520.000
731 - Biaya kirim paket Rp 600.000
732 - Biaya benda pos Rp 75.000
733 - Biaya Telepon/fax Rp  9.000.000
741 - Biaya administrasi bank Rp 91.000
752 - Biaya sumbangan Rp 525.000
753 - Biaya perijinan Rp 750.000
754 - Biaya iuran Rp 275.000
761 - Biaya asuransi gedung Rp  1.100.000
783 - Biaya rumah tangga Rp 275.000
795 - Biaya penyusutan gedung Rp 3.345.834
797 - Biaya penyusutan inventaris Rp  3.825.483
Jumlah beban administrasi dan umum Rp 99.732.317

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN
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3. Kasir (TK)
Gaiji sebulan
Pengurangan
5% xRp. ccociiiiiil,
Maximum : Rp. ...............
Gaji sebulan

Ph neto setahun
PTKP setahun
wP

PKP Setahun

PPh pasal 21 terhutang :
5%xRp. ciiiiiii

PPh pasal 21 sebulan = Rp. ..................

Untuk PPh 21 yang ditanggung pemerintah :
PPh pasal 21 yang harus disetor

PPh pasal 21 yang ditanggung pemerintah

4. Bag. Persediaan (K)
Gaiji sebulan
Pengurangan
5%XRp. eoiii
Maximum : Rp. ...............
Gaji sebulan

Ph neto setahun
PTKP setahun
WP

Kawin

PKP Setahun

PPh pasal 21 terhutang :
5 % X RP. snsnusssmsesms

PPh pasal 21 sebulan = Rp. ..................
Untuk PPh 21 yang ditanggung pemerintah :
PPh pasal 21 yang harus disetor

PPh pasal 21 yang ditanggung pemerintah
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JURNAL

No.

TGL.

KODE
B.B.

URAIAN

JUMLAH

DEBET

KREDIT
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PERKIRAAN : Bank KODE : 110

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 ' 100.430.500
PERKIRAAN : Bank KODE : 110
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
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PERKIRAAN : Piutang Pajak - PPh ps 28a KODE : 146

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 -
PERKIRAAN : Persediaan Barang Dagangan KODE : 150
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 79.875.000
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PERKIRAAN : Pajak Dibayar Dimuka - PPN-M KODE : 171

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 127.300
PERKIRAAN :  Pajak Dibayar Dimuka - PPh ps25 KODE : 173
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 357.500

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
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PERKIRAAN : Biaya Dibayar Dimuka - Sewa KODE : 182

Rp
NO.
Tgi. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 ' -
PERKIRAAN :  Aset Pajak Tangguhan KODE : 190
Rp
NO.
Tql. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 5.869.444
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PERKIRAAN : Mesin dan Peralatan KODE : 204
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 27.255.000
PERKIRAAN : Kendaraan KODE : 206
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 137.500.000

LABORATORIUM P;IAKTER PERPAJAKAN
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PERKIRAAN : Ak Peny usutan Mesin dan Peralatan KODE : 213

Rp
NO.
Tgl. URAIJAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 ' =
PERKIRAAN : Ak Penyusutan Kendaraan KODE : 215
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 23.871.523
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PERKIRAAN : Hutang PPh 21 KODE : 322
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI X
1-12-20X2 (125.033)
PERKIRAAN : Hutang PPh 23 KODE : 323
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 -

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN
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PERKIRAAN : Hutang PPN - K KODE : 326

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2
PERKIRAAN : Hutang Lain-lain KODE : 330
Rp
Tgtl NO. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
" | BUKTI
1-12-20X2
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PERKIRAAN : Biaya ymh dibayar - Telpon KODE : 343
Rp
NO.
Tol. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 460.450
PERKIRAAN : Liabilitas Pajak Tangguhan KODE : 351
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 =
LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN
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PERKIRAAN : Modal Saham KODE : 401
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 (435.000.000)
PERKIRAAN : Saldo Laba/Rugi Tahun Lalu KODE : 405
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 17.608.331

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN

Sewi: Akuntansi Perpajakan




PERKIRAAN : Beban / Penghasilan Pajak Tangguhan KODE : 412
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 ' @
PERKIRAAN : Penjualan KODE : 500
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop (951.432.660)
LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN

Sewis; Akuntansi Perpajakan




PERKIRAAN : Biaya Pegawai Penjualan - Gaji KODE : 601
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 Periode 1 jan sd 30 Nop ' 17.050.000
PERKIRAAN : Biaya Pegawai Penjualan - Komisi Sales Man KODE : 604
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 -

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN

Ser . Akuntansi Perpajakan




PERKIRAAN : Parkir / tol KODE : 613

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop ‘ 50.000
PERKIRAAN : Biaya pengiriman KODE : 621
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop 4.500.000

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
. Sert: Akuntansi Perpajakan



PERKIRAAN : Biaya pemeliharaan kendaraan KODE : 691

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20%2 ' ;
PERKIRAAN : Biaya pemeliharaan inventaris KODE : 692
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 =

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Seri: Akuntansi Perpajakan

.



PERKIRAAN : Biaya penyusutan bangunan KODE : 697

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop ' 1.100.000
PERKIRAAN : By.pegawai umum & administrasi - Gaji KODE : 701
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop 54.450.000

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
‘ Sewi: Akuntansi Perpajakan



PERKIRAAN : Tol / parkir KODE : 713

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF | DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop ' 75.000
PERKIRAAN :  Biaya ATK KODE : 721
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF | DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop 6.900.000

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sexi: Akuntansi Perpajakan



PERKIRAAN : Biaya PLN / PDAM KODE : 724

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop 8.900.000
PERKIRAAN : Biaya jamuan tamu KODE : 725
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop 520.000

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewr i Rkuntansi Perpajakan



PERKIRAAN : Biaya benda pos KODE : 732
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop ) 75.000
PERKIRAAN : Telepon / telex / fax KODE : 733
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop 9.000.000

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN
Sei: Akuntansi Perpajakan




PERKIRAAN : Perijinan KODE : 753

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop 750.000
PERKIRAAN : luran KODE : 754
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop 275.000

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sew - Akuntansi Perpajakan



PERKIRAAN : Biaya sewa kendaraan KODE : 776

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 ‘ :
PERKIRAAN : Biaya makan/minum karyawan KODE : 783
Rp
NO.
Tol. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop 275.000

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewri: Akuntansi Perpajakan



PERKIRAAN : Biaya penyusutan gedung kantor KODE : 795

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop ‘ 3.345.834
PERKIRAAN : Biaya penyusutan kendaraan KODE : 796
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI

1-12-20X2 =

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewi,: Akuntansi Perpajakan



PERKIRAAN : Penghasilan / Kerugian Lain- lain - Lain-lain KODE : 809

Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI
1-12-20X2 periode 1 Jan sd 30 Nop ' 501.025
PERKIRAAN : KODE :
Rp
NO.
Tgl. URAIAN REF DEBET KREDIT SALDO
BUKTI

1-12-20X2,

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Seri: Akuntansi Perpajakan
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LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN

Sewi: Akuntansi Perpajakan




PERHITUNGAN KOREKSI FISKAL BEDA WAKTU

No.

URAIAN JENIS BIAYA / PENDAPATAN

MENURUT

SELISIH

KOMERSIAL | FISKAL

JUMLAH

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN

Sewi . Akuntansi Perpajakan




PERHITUNGAN KOREKSI FISKAL BEDA WAKTU

MENURUT

SELISIH
KOMERSIAL l FISKAL

No. URAIAN JENIS BIAYA / PENDAPATAN

JUMLAH

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewiv: Akuntansi Perpajakan



PERINCIAN KOREKSI FISKAL - BEDA TETAP

URAIAN

REF. KK

JUMLAH

Koreksi beda tetap - positif terdiri dari :

Sub. Jumlah

Koreksi beda tetap - negatif terdiri dari :

Sub. Jumlah

Total Jumlah

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN

Sewriv: Akuntansi Perpajakan




PERINCIAN PENDAPATAN YANG PAJAKNYA FINAL

JENIS PENDAPATAN

JUMLAH

PAJAK

JML. PENDPT.
NETTO

JUMLAH

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN

Sewis: Akuntansi Perpajakan




REKONSILIASI ANTARA (BEBAN)/ PENGHASILAN PAJAK

DAN LABA /(RUGI) AKUNTANSI

No.

URAIAN

REF.
K.K

JUMLAH

TARIF
PAJAK

JUMLAH

Laba /(rugi) sebelum paijak (laba / rugi)

akuntansi

Perhitungan pajak

Jumilah (beban) / penghasilan pajak

Jumlah pajak

Perbedaan tetap

Sub jumlah

Koreksi selisih tarif saldo awal pjk tangguh

Rugi fiskal

Penyusutan

Sub jumiah

Jumiah koreksi

Jumiah (beban) / penghasilan pajak

Kontrol :
Pajak kini
Pajak tangguhan

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN
Seriv: Akuntansi Perpajakan




POLITEKNIK
UBAYA

Praktik

Akuntansi Perpajakan

BUKU Il
Laporan




PT KIM
POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 20X2

ﬁ_—!

ASET
Rp.
Aset lancar :
Kas
Bank
Piutang usaha
Persediaan
Pajak dibayar dimuka
Piutang pajak
Jumlah aset lancar

Aset tidak lancar :

Aset tetap

Akumulasi penyusutan
Aset tetap neto

Jumlah aset tidak lancar
Jumlah aset

PASIVA

Liabilitas lancar :

Hutang usaha

Liabilitas pajak

Biaya yang masih harus dibayar
Hutang karyawan

Jumliah liabilitas lancar

Liabilitas tidak lancar :
Liabilitas pajak tangguhan

Ekuitas :
Modal
Saldo laba /(rugi)

Laba /(rugi) komprehensif tahun berjalan
Jumlah ekuitas

Jumlah liabilitas dan ekuitas

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewi: Akuntansi Perpajakan



Catatan atas laporan keuangan :
1. Piutang pajak :

Piutang pajak per 31 Desember 20X2 merupakan kelebihan pembayaran PPh 21
karyawan vyaitu sebesarRp................., -.

2. Liabilitas pajak per 31 Desember 20X2, terdiri dari :
- PPh pasal 21

PPh pasal 23

PPh pasal 25

- PPh pasal 29

- PPN-K

3. Pajak penghasilan
Penghasilan /(beban) pajak perusahaan terdiri dari :

20X2
(Rp)

Pajak kini
Pajak tangguhan
Jumlah beban pajak

Pajak kini :

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan menurut laporan laba rugi dengan
laba kena pajak adalah sebagai berikut :

2 0 X2

(Rp)

Laba sebelum beban pajak menurut laporan laba /(rugi)

Perbedaan yang tidak dapat diperhitungkan
menurut fiskal :
** Biaya jamuan tamu
** Biaya sumbangan
** Pendapatan bunga jasa giro yang pajaknya telah
diperhitungkan final
Jumlah

Perbedaan waktu
** Biaya penyusutan

Jumiah
Jumlah koreksi fiskal

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewis: Akuntansi Perpajakan



5. Rekonsiliasi antara (beban) / penghasilan pajak dan laba /(rugi) akuntansi adalah
sebagai berikut :

20 X2
(Rp)

Laba sebelum beban pajak menurut laporan laba /(rugi)
akuntansi

Beban pajak dengan tarif yang berlaku

Perbedaan yang tidak dapat diperhitungkan menurut
fiskal :
** Biaya jamuan tamu
** Biaya sumbangan
** Pendapatan bunga jasa giro yang pajaknya telah
diperhitungkan final

* %

** Lain-lain
Sub Jumlah

** Selisih penerapan tarif dengan perhitungan tahun lalu

Jumlah
Jumlah (beban) / penghasilan pajak

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewis; Akuntansi Perpajakan



Praktik

Akuntansi Perpajakan

Akuntansi Pajak Penghasilan







PSAK 46 (revisi 2010):Pajak Penghasilan menambahkan beberapa paragraf yang tidak diatur dalam 1AS 12
income Tax per 1 Januari 2009, yaitu:

tentang

PSAK 46 (revisi 2010)

ruang lingkup dengan paragraf 04
menambahkan pengaturan mengenai
pajak penghasilan final

PSA K 46 (revisi 20 10)
paragrar 05 menambahkan

final

definisi dengan definisi mengenai pajak
penghasilan dan pajak penghasilan

PSAK 46 (revisi 2010):Pajak Penghasilan menambahkan beberapaparagraf yang tidak diatur dalam 1AS 12
income Tax per 1 Januari 2009, yaitu:

R e

PSAK 46 (revisi 2010) paragraf 104

tentang hal khusus terkait dengan Surat
Ketetapan Pajak karena hal ini diatur da-
lam peraturan perpajakan di Indonesia

Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

Ruang Lingkup

1. Mencakup seluruh pajak DN & LN berdasarkan
pada laba kena pajak.

2. Tidak mencakup metode akuntansi untuk
hibah pemerintah atau kredit pajak investasi,
tetapi mencakup akuntansi untuk perbedaan
temporer yang dapat ditimbulkan dari hibah
tersebut atau kredit pajak investasi

Tidak mengatur ruang
lingkup tersebut

Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

| T PSAK 46 (R2010)
( Perhal - | | PajakPenghasilan
Definisi Aset Aset pajak tangguhan diakui akibat dari: Tidak mengakui aset pajak
Pajak Tangguhan| a. Perbedaan temporer yang boleh diakui tangguhan yang berasal

b. Akumulasi rugi pajak belum dikompensasi
¢. Akumulasi kredit pajak belum dimanfaatkan,
dalam hal peraturan perpajakan mengizinkan

dari akumulasi kredit pajak
belum dimanfaatkan

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Seris: Akuntansi Perpajakan



Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

PSAK 46 (R2010)
mlak Penghasilan T

Investasi pada entitas anak, Tidak mengatur hal tersebut
cabang dan asosiasi dan
bagian partisipasi dalam

ventura bersama

Pengakuan liabilitas pajak tangguhan
dan aset pajak tangguhan untuk semua
perbedaan temporer kena pajak dan
yang dapat dikurangkan yang timbul

Tidak mengatur pengukuran
tersebut

Pengukuran Mengukur aset dan liabilitas pajak
tangguhan dengan tarif pajak dan DPP
secara konsisten dengan ekspektasi
dalam memulihkan atau menyelesaikan

aset atau liabilitas

Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

"Pajak Penghasilan pajakpamlms]hn o2

Pos yang diakui diluar laporan
laba rugi (pendapatan
komprehensif lain dan ekuitas)

Pajak kini dan tangguhan diakui
diluar laporan laba rugi jika pajak
terkait pos-pos tersebut diakui

Hanya mengatur pos-pos
yang diakui pada ekuitas

di luar laporan laba rugi pada pe-
riode yang sama atau berbeda.

Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

PSAK 46 (R 2010)

Jumlah transfer secara neto dari pajak tang- Tidak mengatur hal tersebut
guhan apabila melakukan transfer surplus reva-

luasi ke saldo laba dan pelepasan aset tetap

Jumlah pemotongan pajak atas dividen dibe- Tidak mengatur hal tersebut

bankan ke ekuitas sebagai bagian dari dividen

Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

PSAK 46 (R2010)
Pajak Penghasilan

(1997) Akuntansi
- Pajak Penghasilan

Perihal

Pengakuan manfaat pajak tanggu- | Tidak mengatur hal tersebut
han yang diperoleh yang direalisa-

sikan setelah kombinasi bisnis

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewt:: Akuntansi Perpajakan

Pajak tangguhan yang berasal
dari kombinasi bisnis




Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

“‘"Axuum) Akuntansl

Pajak Benshasﬂan
Pengungkapan lain yang harus disajikan terpisah : Tidak mengatur ketiga
a. Jumlah pajak penghasilan berkaitan dengan tiap pengungkapan tersebut

komponen dalam pendapatan komprehensif lain.

b. Jumlah agregat perbedaan temporer yang dihu-
bungkan dengan investasi pada entitas anak, ca-
bang dan perusahaan asosiasi dan bagian partisipa-
si dalam ventura bersama.

¢. Jumlah konsekuensi pajak penghasilan atas pemba-
yaran dividen.

Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

Tidak mengatur pengungkapan yang Pengungkapan untuk

berasal dari pos luar biasa. beban (penghasilan) pajak

yang berasal dari pos luar

biasa serta sifat setiap jumlahnya

Jumlah aset pajak tangguhan dan sifat Tidak mengatur hal tersebut.
bukti pendukung atas pengakuannya

Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

. PSAK46 (R Psama (1997Mkumansi

 Pajak Penghasilan

Pengungkapan atas sifat yang memberikan po- Tidak mengatur pengung-
tensi konsekuensi pajak atas pembayaran dividen | kapan tersebut

dan fitur dari sistem pajak penghasilan yang
mempengaruhi konsekuensi tersebut.

Perbedaan PSAK 46 (R 2010) vs PSAK 46 (1997)

e "PSAK 46 (R 2010) psnxas (1997) Akuntansi

e Pajak Penghasilan Pajak Penghasilan
Pengungkapan sejumlah perbedaan temporer Tidak mengatur pengung-
yang mendasar tetapi tidak mensyaratkan pe- kapan tersebut

ngungkapan liabilitas pajak tangguhan, untuk
investasi pada entitas anak, cabang dan perusa-
haan asosiasi dan bagian partisipasi dalam ventu-
tura bersama

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewri: Akuntansi Perpajakan







penghasilan kena pajak entitas.

9. Pajak penghasilan final adalah
pajak penghasilan yang bersifat final, yaitu bahwa setelah pelunasannya, kewajiban pajak telah
selesai dan penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan final tidak digabungkan dengan jenis
penghasilan lain yang terkena pajak penghasilan yang bersifat tidak final. Pajak jenis ini dapat
dikenakan terhadap jenis penghasilan, transaksi, atau usaha tertentu.

Beban Pajak ( Penghasilan Pajak) terdiri dari :
1. Beban / Penghasilan Pajak Kini
2. Beban/Penghasilan Pajak Tangguhan

10. Dasar pengenaan pajak aset adalah
jumlah yang dapat dikurangkan, untuk tujuan pajak, terhadap setiap manfaat ekonomik kena pa-
jak yang akan mengalir ke entitas ketika memulihkan jumlah tercatat aset tersebut.

11.  Dasar pengenaan pajak liabilitas adalah
Jumlah tercatat liabilitas, dikurangi dengan setiap jumlah yang dapat dikurangkan untuk tujuan
pajak berkenaan dengan liabilitas tersebut pada periode mendatang.

CONTOH 1 &2
Beberapa pos mempunyai dasar pengenaan pajak tetapi tidak diakui sebagai aset dan liabilitas
dalam laporan posisi keuangan.

Misalnya: biaya riset diakui sebagai beban dalam menentukan laba akuntansi pada periode ketika
terjadinya, namun tidak diperkenankan sebagai pengurang dalam menentukan laba kena pajak
(rugi pajak) hingga periode kemudian.

Perbedaan antara dasar pengenaan pajak biaya riset, jumlah yang ditetapkan otoritas perpajakan
akan diizinkan sebagai pengurang pada periode mendatang dan jumlah tercatat nihil merupakan
perbedaan temporer dapat dikurangkan yang menghasilkan pajak tangguhan.

Jika DPP aset atau liabilitas tidak begitu jelas, maka :

Entitas, dengan beberapa pengecualian, mengakui liabilitas (aset) pajak tangguhan jika pemulihan
jumlah tercatat aset atau penyelesaian jumlah tercatat liabilitas akan mengakibatkan pembayaran
pajak mendatang lebih besar (lebih kecil) dari pada yang diekspektasikan jika pemulihan atau

pelunasan tersebut tidak terdapat konsekuensi pajak.

Laporan keuangan konsolidasian

Perbedaan temporer ditentukan dengan membandingkan jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam
laporan keuangan konsolidasian dan dasar pengenaan pajaknya.

Dalam hal entitas melaporakan menggunakan SPT Konsolidasi, dasar pengenaan pajak merujuk
pada SPT Konsolidasi.

Dalam kondisi lain, entitas menentukan dasar pengenaan pajak merujuk pada SPT masing-masing
entitas, jika entitas tidak diijinkan oleh peraturan berlaku untuk membuat SPT Konsolidasi

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewvi: Akuntansi Perpajakan



PENGAKUAN ASET PAJAK KINI DAN LIABILITAS PAJAK KINI
e Jumlah pajak kini untuk periode kini dan periode laly, yang belum dibayar harus diakui sebagai
fiabilitas. Apabila jumlah pajak yang telah dibayar melebihi jumlah pajak yang terhutang, maka

selisihnya diakui sebagai aset. _
e  Manfaat terkait dengan rugi pajak yang dapat ditarik untuk memulihkan pajak kini dan periode
sebelumnya diakui sebagai aset (sepanjang peraturan pajak mengizinkan)

PENGAKUAN ASET PAJAK TANGGUHAN DAN LIABILITAS PAJAK TANGGUHAN
a. Perbedaan temporer kena pajak
Semua perbedaan temporer kena pajak diakui sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali per-
bedaan temporer kena pajak yang berasal dari :
a. Pengakuan awal goodwill atau
b. Pengakuan awal aset atau liabilitas dari transaksi yang
- bukan kombinasi bisnis; dan
- pada waktu transaksi, tidak mempengaruhi laba akuntansi dan laba kena pajak (rugi pajak)

PENGAKUAN ASET PAJAK TANGGUHAN DAN LIABILITAS PAJAK TANGGUHAN

Uraian W e e e i
- Nilai tercatat > DPP Negatif Perbedaan temporer
- Biaya menurut akuntansi < Biaya menurut fiskal kena pajak Liabilitas
Karena adanya perbedaan temporer pajak tangguhan

- Pendapatan menurut akuntansi > pendapatan
menurut fiskal krn perbedaan temporer

- Nilai tercatat < DPP Positif | Perbedaan temporer
- Biaya menurut akuntansi > Biaya menurut fiskal dapat dikurangkan
Karena adanya perbedaan temporer Aset pajak tangguhan

- Pendapatan menurut akuntansi < pendapatan
menurut fiskal karena perbedaan temporer

Nilai tercatat = DPP Tidak timbul Tidak timbul
pajak tangguhan pajak tangguhan

CONTOH 3

Contoh perbedaan temporer kena pajak yang akan menimbulkan
Liabilitas pajak tangguhan :

a. pendapatan bunga termasuk dalam laba akuntansi dengan dasar proporsi waktu tetapi mungkin
saja pendapatan bunga dihitung dalam laba kena pajak ketika kas diterima.
b. penyusutan yang digunakan dalam penghitungan laba kena pajak (rugi pajak) mungkin berbeda
dengan penyusutan yang digunakan dalam penghitungan laba akuntansi.
- Penyusutan komersial < penyusutan fiskal —>  koreksi —> negatif
Perbedaan temporer kena pajak —>  Kewajiban pajak tangguhan
- Penyusutan komersial > penyusutan fiskal = koreksi —>  positif
Perbedaan temporer dapat dikurangkan —> Aset pajak tangguhan
c. biaya pengembangan mungkin dikapitalisasi dan diamortisasi selama periode

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewi: Akuntansi Perpajakan



tansi unluk pcrbcdaan temporer tersebut bergantung pada sifat transaksi yang menyebabkan pe-

ngakuan awal aset atau liabilitas:

(@) dalam kombinasi bisnis, entitas mengakui liabilitas atau aset pajak tangguhan, dan pengakuan
ini mempengaruhi jumlah goodwill _

(b) jikatransaksitersebut mempengaruhilaba akuntansi atau laba kena pajak. maka entitas menga-
kuiaset alau liabilitas pajak tangguhan dan mengakui beban atau penghasilan pajak tangguhan
dalam laba rugi

(c) jikatransaksi tersebut bukan kombinasi bisnis dan tidak mempengaruhi laba akuntansi atau
laba kena pajak. maka entitas tidak diizinkan mengakui timbulnya aset atau liabilitas pajak
tangguhan baik pada pengakuan awal maupun selanjutnya dan tidak diijinkan mengakui peru-
bahaan selanjutnya pada aset alau liabililas pajak tangguhan yang tidak diakui ketika aset terse-
but disusutkan

CONTOH 4
b. Perbedaan temporer yang dapat dikurangkan

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan temporer dapat dikurangkan, sepanjang
kemungkinan besar bahwa laba kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer dapat
dikurangkan tersebut dapat dimanfaatkan, kecualijika aset pajak tangguhan timbul dari penga-
kuan awal aset atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang bukan dari transaksi kom-
binasi bisnis; dan ketika transaksi, tidak mempengaruhi laba akuntansi atau laba kena pajak
(rugi pajak).

CONTOH 5

Contoh perbedaan temporer dapat dikurangkan dan menghasilkan aset pajak tangguhan:

(@) biaya manfaat pensiun mungkin dikurangkan dalam menentukan laba akuntansi ketika jasa
diberikan oleh pekerja, tetapi biaya tersebut baru dapat dikurangkan dalam perhitungan laba
kena pajak ketika iuran pensiun tersebut dibayar oleh entitas kepada dana atau ketika manfaat
pensiun dibayarkan oleh entitas.

(b) biaya riset diakui sebagai beban dalam menentukan laba akuntansi pada periode terjadinya te-
tapi tidak diperkenankan sebagai pengurang dalam menentukan laba kena pajak (rugi pajak)
hingga periode kemudian.

(c) Dengan beberapa pengecualian, entitas mengakui aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabi-
lilas yang diambil alih dalam kombinasi bisnis dengan nilai wajar pada tanggal akuisisi. Ketika
liabilitas yang diambil-alih diakui pada tanggal akuisisi tetapi biaya terkait tidak dikurangkan
dalam menentukan laba kena pajak hingga periode kemudian, maka timbul perbedaan tempo-
rer dapat dikurangkan yang menghasilkan aset pajak tangguhan.

Aset pajak tangguhan juga timbul jika nilai wajar aset teridentifikasi yang diperoleh lebih ren-
dah dari pada dasar pengenaan pajaknya (Nilai tercatat < DPP nya)

(d) Aset tertentu mungkin dicatat pada nilai wajar, atau direvaluasi tanpa penyesuaian setara yang
dibuat untuk tujuan pajak. Perbedaan temporer dapat dikurangkan timbul jika dasar pengenaan
pajak aset melebihi jumlah tercatatnya. (nilai tercatat < DPP nya )

Entitas mengakui aset pajak tangguhan hanya jika kemungkinan besar bahwa laba kena pajak akan
tersedia untuk perbedaan temporer dapat dikurangkan yang dapat dimanfaatkan.
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timbul dari investasi pada entitas anak, cabang dan entitas asosiasi serta bagian partisipasi dalam
ventura bersama sepanjang, dan hanya sepanjang, kemungkinan besar terjadi:

a.  Perbedaan temporer akan dibalik di masa depan yang dapat diperkirakan; dan
b. Laba kena pajak akan tersedia dalam jumlah yang memadai sehingga perbedaan temporer
dapat dimanfaatkan.

PENGUKURAN

1. Liabilitas (aset) pajak kini untuk periode kini dan periode lalu diukur sebesar jumlah ekspektasi
dibayarkan kepada (restitusi dari) otoritas perpajakan, yang dihitung dengan menggunakan
tarif pajak (dan peraturan pajak) yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada
akhir periode pelaporan.

2. Asetdan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang diekspektasikan
berlaku ketika aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan, yaitu dengan tarif pajak (dan peraturan
pajak) yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada akhir periode pelaporan.

3. Jumlah tercatat aset pajak tangguhan dikaji ulang pada akhir periode pelaporan. Entitas mengu-
rangi jumlah tercatat aset pajak tangguhan jika kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi
tersedia dalam jumlah yang memadai untuk mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset pa-
jak tangguhan tersebut. Setiap pengurangan tersebut dilakukan pembalikan atas aset pajak tang-
guhan hingga kemungkinan besar laba kena pajak yang tersedia jumiahnya memadai.

CONTOH 6-8
PENGAKUAN PAJAK KINI DAN PAJAK TANGGUHAN
Pos-pos yang diakui dalam pajak kini

Pajak kini dan pajak tangguhan diakui sebagai penghasilan atau beban dalam laba rugi periode,

kecuali sepanjang pajak penghasilan yang berasal dari :

(a) Transaksi atau kejadian yang diakui, pada periode yang sama atau berbeda, di luar laba rugi
baik dalam pendapatan komprehensif lain maupun secara langsung di ekuitas.

(b) Kombinasi bisnis

Pajak tangguhan yang timbul diakui dalam laba rugi.

Contoh ketika:

a. bunga, royalti atau pendapatan dividen diterima di akhir periode dan dimasukkan dalam
laba akuntansi berdasarkan proporsi waktu sesuai dengan PSAK 23 (revisi 20 10):Pendapatan,
tetapi diperhitungkan dalam laba kena pajak (rugi pajak) dengan dasar kas; dan

b. biaya perolehan aset tak berwujud yang lelah dikapitalisasi dan diamortisasi dalam laba rugi,
tetapi dikurangkan untuk tujuan pajak ketika terjadi.

Pos-pos yang Diakui di luar Laba Rugi

Pajak kini dan pajak tangguhan diakui di luar laba rugi jika pajak terkait dasar pos yang pada periode

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewris: Akuntansi Perpajakan



pajak kini jika dan hanya jika, entitas :

a.  memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang diakui ; dan

b.  bermaksud untuk menyelesaikan dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan menyele-
saikan liabilitas secara bersamaan.

Dalam laporan keuangan konsolidasian, aset pajak kini dari satu entitas dalam suatu kelompok usaha
dapat saling hapus terhadap liabilitas pajak kini entitas lain dalam kelompok usaha tersebut, jika dan
hanya jika,

entitas tersebut memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan atau menerima
pembayaran neto tunggal dan entitas bermaksud untuk melakukan atau menerima pembayaran
neto tersebut atau memulihkan aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara bersamaan.

Entitas melakukan saling hapus aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak
tangguhan jika dan hanya jika :
a. Entitas memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus aset
pajak kini terhadap liabilitas pajak kini; dan
b. Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak penghasilan yang
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang sama atas :
- entitas kena pajak yang sama; atau
- entitas kena pajak berbeda yang bermaksud untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak kini
dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan,
pada setiap periode mendatang dimana jumlah signifikan atas aset atau liabilitas pajak
tangguhan diekspektasikan untuk diselesaikan atau dipulihkan.

Beban Pajak
Beban (Penghasilan) pajak terkait dengan laba rugi aktivitas normal

e  Beban (Penghasilan) Pajak terkait dengan laba rugi dari aktivitas normal disajikan tersendiri dalam
laporan laba rugi komprehensif.

e Jika entitas menyajikan komponen laba rugi pada laporan laba Rugi secara terpisah , maka beban
(penghasilan) pajak terkait dengan laba rugi dari aktivitas normal disajikan dalam laporan laba
rugi terpisah tersebut.

Selisih Kurs atas Aset atau Liabilitas Pajak Tangguhan Luar Negeri.

Selisih kurs dari penjabaran aset dan liabilitas pajak tangguhan yang berasal dari penjabaran laporan
keuangan entitas asing diakui dalam laporan laba rugi komprehensif, selisih tersebut dapat diklasi-
fikasikan sebagai beban (penghasilan) pajak tangguhan, jika penyajian tersebut dianggap paling
bermanfaat untuk pengguna laporan keuangan

PENGUNGKAPAN

Komponen Utama beban (penghasilan) pajak diungkapkan secara terpisah
Komponen beban (penghasilan) pajak dapat mencakup :
a. Beban (penghasilan) pajak kini;

LABORATORIUM PRAKTER PERPAJAKAN -
Sewris: Akuntansi Perpajakan



Hal-hal yang juga diungkapkan secara terpisah :

i.  Jumlah konsekuensi pajak penghasilan atas deviden kepada pemegang saham entitas yang
diusulkan atau diumumkan sebelum laporan keuangan diotorisasi untuk terbit namun tidak
diakui sebagai liabilitas dalam laporan keuangan;

j.  Jika kombinasi bisnis dimana entitas adalah pihak pengakuisisi yang menyebabkan perubahan
pada jumlah pengakuan untuk aset pajak tangguhan praakuisisi, jumlah perubahan tersebut; dan

k. Jikamanfaat pajak tangguhan yang diperoleh dalam kombinasi bisnis tidak diakui pada tanggal
akuisisi tetapi diakui setelah tanggal akuisisi, peristiwa atau perubahan keadaan yang menye-
babkan manfaat pajak tangguhan diakui.

Entitas mengungkapkan jumlah aset pajak tangguhan dan sifat bukti yang mendukung pengakuan-

nya, jika :

1. Penggunaan aset pajak tangguhan bergantung pada apakah laba kena pajak mendatang mele-
bihi laba dari pembalikan perbedaan temporer kena pajak yang telah ada; dan

2. Entitas telah mengalami kerugian pada periode kini atau periode sebelumnya dimana aset
pajak tangguhan terkait.

Pajak Penghasilan Final

Jika jumlah tercatat aset atau liabilitas yang terkait dengan pajak Penghasilan final berbeda dari dasar
pengenaan pajaknya maka perbedaan tersebut tidak diakui sebagai aset atau liabilitas pajak tangguhan.

Atas penghasilan yang telah dikenakan pajak penghasilan final, beban pajak diakui proporsional
dengan jumiah pendapatan akuntansi yang diakui pada periode berjalan.

Selisih antara jumlah pajak penghasilan final yang terutang dan jumlah yang dibebankan sebagai
pajak kini dalam perhitungan laba rugi diakui sebagai pajak dibayar dimuka dan pajak yang masih
harus dibayar.

Pajak penghasilan final dibayar dimuka disajikan terpisah dari pajak penghasilan final yang masih
harus dibayar.

PERLAKUAN AKUNTANSI UNTUK HAL-HAL KHUSUS

Jumlah tambahan pokok dan denda pajak yang ditetapkan dengan Surat Ketetapan Pajak (SKP)
diakui sebagai pendapatan atau beban dalam Laba Rugi periode berjalan, kecuali apabila diajukan
upaya penyelesaian selanjutnya. Jumlah tambahan pokok pajak dan denda yang ditetapkan dengan SKP
ditangguhkan pembebanannya sepanjang memenuhi kriteria pengakuan aset. Jika terdapat kesalahan
, maka mengacu pada PSAK 25 (revisi 2010): Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan.
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A. MENGHITUNG PAJAK KINI

MULAI

Hitung koreksi beda waktu dan
lakukan cross check dengan
perincian perhitungannya

Lakukan perincian koreksi beda
waktu dengan pengidentifikasian
koreksi beda waktu positif dan
negatif, apakah menimbulkan
selisih positif atau negatif

Lakukan perincian atas pendapatan
yang pajaknya telah dipungut final

Lakukan perincian koreksi beda
tetap termasuk biaya-biaya
untuk mendapatkan
pendapatan yang pajaknya
dipungut final.

{dentifikasikan koreksi beda tetap
tersebut sebagai koreksi beda tetap
positif atau koreksi beda tetap
negatif.

Tambahkan koreksi positif beda
tetap dan beda waktu dengan laba
komersial/akuntansi perusahaan
atau kurangkan koreksi positif beda
tetap dan beda waktu dengan rugi
komersial/akuntansi .

Kurangkan koreksi negatif beda
tetap dan beda waktu dengan laba
komersial/akuntansi perusahaan
atau tambahkan koreksi negatif
beda tetap dan beda waktu dengan
rugi komersial/akuntansi .

Hitung laba/rugi fiskal sebelum
kompensasi kerugian
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Contoh penerapan PSAK 25 bisa disebabkan karena :

- Adanya perbedaan penggolongan aset tetap berdasarkan hasil SKP

Selisih positif apabila jumlah biaya menurut akuntansi lebih besar dari jumlah biaya menurut pajak
(kebijakan akuntansi pajak) atau jumlah pendapatan menurut akuntansi lebih kecil dari jumlah
pendapatan menurut pajak/fiskal

Selisih negatif apabila jumlah biaya menurut akuntansi lebih kecil dari jumlah biaya menurut pajak
(kebijakan akuntansi pajak) atau apabila jumlah pendapatan menurut akuntansi lebih besar dari
jumlah pendapatan menurut pajak/fiskal.

Rugi fiskal yang diperhitungkan adalah rugi fiskal yang telah dilaporkan dalam SPT, namun apabila
ada SKP maka yang diperhitungkan adalah rugi fiskal berdasarkan SKP.
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Il. Pajak tangguhan tahun berjalan dan akhir tahun.

1.

Kalikan jumlah koreksi beda waktu positiffnegatif dengan tarif pajak yang berlaku .

2. Wdentifikasikan pajak tangguhan yang berpengaruh di luar laba rugi

- kalikan selisih nilai tercatat dan DPPnya dengan tarif pajak yang berlaku.
bandingkan jumlah tersebut dengan saldo awalnya , hitung selisihnya dan buat jumalnya

- Identifikasikan adanya pelepasan atas akun-akun yang berpengaruh tersebut

- Kalikan laba rugi aktuaris di atas koridor yang ditetapkan dengan tarif pajak yang berlaku
apabila perusahaan memilih membukukan pada akun pendapatan komprehensif lain.

3. Apabila ada kerugian fiskal, kalikan jumlah tersebut dengan tarif pajak yang berlaku.
4. Minta SKP yang diterima perusahaan pada periode berjalan dan bandingkan dengan SPT-nya,
identifikasikan SKP yang mempengaruhi pajak tangguhan, yaitu :

a. Kalikan selisih SKP dan SPT dengan tarif pajak yang berlaku, karena adanya perbedaan
pengakuan rugi fiskal. ldentifikasikan selisih tersebut, tentukan bahwa selisih tersebut akan
menambah/mengurangi aset/liabilitas pajak tangguhan.

b. Kalikan selisih SKP dan SPT dengan tarif pajak yang berlaku, karena adanya kesalahan
dalam perhitungan koreksi beda waktu. Kentifikasikan koreksi tersebut, tentukan bahwa
selisih tersebut akan menambah/mengurangi asetliabilitas pajak tangguhan.

5. Jumlah seluruh mutasi pajak tangguhan periode berjalan, identifikasikan apakah menimbulkan
beban pajak tangguhan atau penghasilan pajak tangguhan
6. Buatjurnal sbb:

Beban pajak tangguhan XX

Liabilitas pajak tangguhan XX
Atau

Aset pajak tangguhan XX

Penghasilan pajak tangguhan XX
7. Untuk pajak tangguhan yang tidak berpengaruh ke laba rugi, buat jumnal :

Pendapatan komprehensif lain ~ xx
Liabilitas pajak tangguhan XX
Atau

Liabilitas pajak tangguhan XX
Ekuitas-pendapatan komprehensif lain  xx
Atau

Liabilitas pajak tangguhan
Laba ditahan

8. Tambah/kurangkan saldo awal pajak tangguhan dengan pajak tangguhan tahun berjalan
sehingga didapat saldo aset/liabilitas pajak tangguhan akhir tahun.
Catatan:

a. Apabila SPT rugi dan SKP rugi dengan jumiah yang berbeda maka selisih rugi SPT dan SKP

tersebut dikalikan dengan tarif pajak.
- Apabila rugi SPT febih besar dari rugi SKP, maka akan mengurangi aset pajak tangguhan.
- Apabila rugi SPT lebih kecil dari rugi SKP, maka akan menambah aset pajak tangguhan.
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C. REKONSILIASI ANTARA (BEBAN) / PENGHASILAN PAJAK DAN LABA /(RUGI) AKUNTANSI

Apakah perusahaa
/WP mengalami

kondisi rugi atau laba

akuntansi 7

Laba akuntansi Rugi akuntansi

Kalikan laba akuntansidengan Kafikar‘: rt:gi akuntar?slideng:n
tarif pajak yang berlaku, maka tarif pajak yang beria r'_'l"".‘a a
akan diperoleh beban pajak. akan diperoleh penghasilan

pajak
] . Tambahkan penghasilan pajak
a Kurangi beban pajak tersebut tersebut dengan koreksi beda
engan koreksibeda tetap negatif N e
o - tetap negatif setelah dikalikan
setelah dikalikan dengan tarif pajak P
dengan tarif pajak yang berlaku
yang berlaku atau tambah beban ; ; :
: . atau kurangi penghasilan pajak
pajak tersebut dengan koreksi -

b . L tersebut dengan koreksi beda
eda tetap positif setelah dikalikan . oy
dengan tarif pajak yang berlaku tetap positif setelah dikalikan

pajakyang . dengan tarif pajak yang berlaku.

Kurangkan selisih lebih rugiantara Tambahkan selisih lebih rugi
SKP dan SPT setelah dikalikan antara SKP dan SPT setelah
dengan tarif pajak yang berlaku dikalikan dengan tarif pajak yang

atau tambahkan selisih kurang rugi berlaku atau kurangkan selisin

antara SKP dan SPT setelah kurang rugi antara SKP dan SPT
dikalikan dengan tarif pajak yang setelah dikalikan dengan tarif pajak
berlaku. yang berlaku.

Tambah / kurangkan dengan selisih Tambah / kurangkan dengan selisih
SKP dan SPT yang disebabkan SKP dan SPT yang disebabkan
perbedaan perhitungan koreksi perbedaan perhitungan koreksi

beda w aktu, setelah dikalikan beda w aktu, setelah dikalikan
dengan tarif pajak yang berlaku. dengan tarif pajak yang berlaku.
Jumilahkan perhitungan tersebut Jumlahkan perhitungan tersebut
diatas untuk mendapatkan jumiah diatas untuk mendapatkan jumiah
beban / pgnghasilan pajak pada beban / penghasilan pajak pada
tahun berjalan, cocokkan jumiah tahun berijalan, cocokkan jumiah
tersebut der_lganjuniah pajak kini tersebut dengan jumiah pajak kini
setelah ditambah / dikurangi setelah ditambah / dikurangi
dengan beban / penghasilan pajak dengan beban / penghasilan pajak
tangguhan tahun berjalan. tangguhan tahun berjalan.
Catatan :

Apabila ada perubahan tarif, maka penyesuaian tarif tersebut perlu disesuaikan.
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